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	Kompas
	12
	17 Nov 07
	Pengamanan menjelang Konferensi Para Pihak Ke-13
	Pengamanan oleh PBB: 6000 Kerajinan dari Satwa Disita

	Menjelang Konferensi Para Pihak Ke-13 pada Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Ikilm (UNFCCC), kepolisian PBB dan aparat keamanan Indonesia bekerja sama mengamankan tempat-tempat pertemuan. Koordinator Pelayanan Informasi Sekretariat UNFCCC yang berada di Bonn, Jerman, Kevin Grose, mengatakan bahwa 64 personil PBB telah diberikan wewenang untuk mengamankan kawasan Nusa Dua Ring 1 (tempat utama pertemuan), meliputi Bali International Convention Center di Westin Hotel and Resort, Sheratoon Lagoon, dan Grand Hyatt Hotel. Satu polisi PBB akan bekerja sama dengan 140 anggota Polri.
Sementara itu, Balai Konservasi Sumber Daya Alam, Bali menyita 6000 kerajinan berbahan satwa dilindungi. 


	Koran Tempo
	B4-B5
	17 Nov 07
	Upaya Greenpeace menyelamatkan hutan di Riau
	Para Pembela Hutan Kuala Cenaku
	Kehadiran Greenpeace di Riau membuka mata publik tentang kerusakan hutan di sekitar Desa Kuala Cenaku, Indragiri Hulu, Riau. Hutan dibuka untuk perkebunan sawit, di mana lahan dilakukan di atas lahan lindung gambut. Perusahaan tersebut menyemprotkan herbisida ke dalam lahan gambut, meresap dan masuk ke dalam kanal sehingga mencemari anak Sungai Cenaku. Berdasarkan data Greenpeace, sebelum hutan diubah menjadi perkebunan sawit, 75% warga Cenaku adalah nelayan. Sekarang hanya 15% yang bertahan menjadi nelayan. 
Hapsoro, juru kampanye hutan Greenpeace Asia Tenggara dan tim Greenpeace menjelaskan bahwa Greenpeace sengaja membangun Kamp Pembela Hutan atau Forest Defender Camp di Riau sebagai bagian upaya internasional menyelamatkan hutan. 

	Koran Tempo
	A17
	17 Nov 07
	Emisi karbon 
	Data Emisi Karbon Carma Tak Akurat
	Cina  menyatakan bahwa data emisi karbon dalam laporan The Center for Global Development (CGD), lembaga pemantau lingkungan yang berbasis di Washington tidak akurat.
Data yang dipublikasikan di situs The Carbon Monitoring for Action (Carma) itu menyebutkan bahwa pembangkit listrik tenaga batu bara Castle Peak di Tuen Mun, Cina, membuang 35,8 juta karbon dioksida (CO2) pertahun sehingga menjadi penyumbang gas rumah kaca terbesar ketiga di dunia. Menurut China Light and Power, pengelola pembangkit listrik, pembangkit ini hanya membuang 13,3 juta ton CO2 tahun 2006.

Koran Tempo juga mengakui ketidakakuratan data yang dimuat edisi minggu lalu. Dalam artikel ”Australia Penyumbang Karbon Terbesar” disajikan tabel ”25 Pembangkit Listrik Terburuk Di Dunia”, padahal itu adalah tabel 25 pembangkit listrik terburuk, bukan hanya PLTN.
Lalu, ada artikel mengenai para demonstran Greenpeace di dekat reaktor nuklir Munmorah di New South Wales, Australia. Padahal mereka memprotes pembangkit litrik tenaga batu bara.



	Koran Tempo
	A4
	17 Nov 07
	Pengamanan di Bali
	Polisi PBB Ikut Amankan Bali
	Kepolisian RI akan dibantu oleh 64 personil aparat pengaman dari PBB selama Konferensi Perubahan Iklim di Bali. Koordinator Pelayanan Informasi Sekretariat UNFCCC, Kevin Grose, menyatakan bahwa Polri akan bekerja sama dengan petugas PBB. 

	Media Indonesia
	5
	17 Nov 07
	Desakan terhadap AS dan Australia 
	Negara Pemilik Hutan Desak AS dan Australia 
	Sekretaris Umum Panitia Daerah Konvensi Kerangka Perubahan Iklim PBB (UNFCCC), Sudirman, menyatakan bahwa sebelas negara pemilik hutan tropis akan mendesak Amerika Serikat dan Australia untuk mengurangi produksi CO2. Kedua negara ini merupakan produsen gas CO2 terbesar di dunia. Coordinator Information Service UNFCCC, Kevin Grose mengatakan bahwa lapisan CO2 di atmosfer semakin menebal sehingga bumi makin panas.

 

	The Jakarta Post
	3
	17 Nov 07
	Laporan IPCC 
	Climate Change Report To Warn of Potentially ‘Irreversible’ Impacts
	Menjelang konferensi di Bali sekitar tiga minggu lagi, para pakar dari PBB sepakat bahwa dampak pemanasan global tidak bisa diubah lagi. Laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) yang sebentar lagi diluncurkan ini akan memaparkan bahwa pemanasan global disebabkan oleh tangan manusia sendiri, bukan faktor alam. Dampak pemanasan global sudah terlihat seperti mencairnya es di di daerah Artic.

	The Jakarta Post
	8
	17 Nov 07
	Perkebunan kelapa sawit 
	Greenpeace Blockades Palm Oil Ship in Riau in Climate Change Campaign
	Greenpeace memblokir jalan sebuah kapal tanker yang mengangkut minyak kelapa sawit untuk ekspor di Pelabuhan Dumai, Riau. Sue Connor, International Forest Campaigner dari Greenpeace, menyatakan bahwa Greenpeace mencegah kapal tersebut meninggalkan tempat berlabuhnya karena perkebunan kelapa sawit terbukti menyebabkan penebangan hutan dan perubahan iklim. Kapal bernama MT Westama rencananya akan mengekspor sekitar 30.000 ton minyak kelapa sawit ke India.
Connor menghimbau perusahaan yang menggunakan bahan baku kelapa sawit seperti Unilever dan Procter&Gamble agar bertanggung jawab atas kerusakan hutan yang terjadi. 


	The Jakarta Post  
	7
	17 Nov 07
	Protokol Kyoto
	How Not To Repeat Kyoto Protocol Mistakes
	Konferensi UNFCC diharapkan tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan dalam Protokol Kyoto. Protokol Kyoto diprediksikan akan mengurangi emisi gas rumah kaca di negara-negara industri sebesar 5,2% dibandingkan keadaan pada tahun 1990.  Kenyataannya, emisi terus bertambah. Al Gore, pemenang Nobel Perdamaian tahun ini menyatakan bahwa emisi seharusnya berkurang 90% tahun 2050.  
Perjanjian internasional akan berhasil dan efektif  apabila memenuhi tiga syarat. Satu, perjanjian seharusnya mengikat luas, meliputi negara-negara dengan industri yang menghasilkan karbon dan negara yang dituntut  untuk menurunkan kadar karbon.

Kedua, perjanjian seharusnya bisa menghalangi negara untuk tidak menaati. Ketiga, perjanjian internasional harus menjamin negara-negara untuk berpartisipasi dan menaati perjanjian. 
Sementara orang memusatkan perhatian terhadap Protokol Kyoto, perjanjian Montreal Protocol lebih berhasil daripada Protocol Kyoto. Montreal Protocol ini bertujuan untuk mengurangi lapisan ozon. Kenapa lebih berhasil? Protokol ini bersifat mengikat negara-negara sejak awal, termasuk pemberian insentif dan kepatuhan negara tersebut.


